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Abstract-This study aims to map the knowledge of biology teachers about the use of the 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) learning framework in public high 
schools in Palu city. The intention of this study was that the steps and policies can be formulated 
regarding the use of the TPACK learning framework. By doing so, teachers can present 
interesting learning for students thus they are motivated to take part in learning biology which in 
turn can improve their learning outcomes. TPACK is a learning framework that combines 
technology, pedagogy and learning material content. The research method used descriptive 
exploratory. The sampling technique was purposive sampling. The data were collected using 
questionnaire distribution that was given to high school biology teachers across 10 public high 
schools in Palu city with the total of 21 respondents. The data analysis used descriptive 
percentage. The results showed that the knowledge of biology teachers at SMA Negeri Palu was 
54.3% in the criteria of “knowing enough” about the implementation of the TPACK learning 
framework. 
Keywords: TPACK, Biology learning, Senior high school, Palu city. 
 
I. PENDAHULUAN 
Perkembangan pendekatan pembelajaran terus dilakukan dan dikembangkan agar 
siswa mampu menerima materi pembelajaran dengan baik, karena itu faktor komunikasi 
dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru harus bisa menarik perhatian siswa.  
Komponen yang selama ini dianggap sangat mempengaruhi proses pembelajaran adalah 
komponen strategi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru. Selanjutnya 
Lystioriny et al. (2019) menyatakan bahwa memang wajar sebab guru merupakan ujung 
tombak yang berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai subjek dan objek 
belajar. Bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan, tanpa diimbangi 
dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka semuanya  kurang 
bermakna. Hal ini senada dengan Soetjipto (2006) yang menyatakan bahwa kinerja guru 
melalui pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih peserta didik 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pencapaian tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. Pendidikan yang berkualitas ditentukan oleh terselenggaranya 
proses  pembelajaran yang bermutu. 
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan usaha sengaja, terarah 
dan bertujuan agar orang lain dapat memperoleh pengalaman yang bermakna (BSNP, 
2006). Pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta proses pengembangan 
lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. Penting sekali bagi setiap guru 
memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa, agar dapat memberikan 
bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa 
(Hamalik, 2010). 
Pembelajaran biologi pada hakikatnya merupakan suatu proses untuk 
menghantarkan siswa ke tujuan belajarnya, dan biologi itu sendiri berperan sebagai alat 
untuk mencapai tujuan tersebut. Biologi sebagai ilmu dapat diidentifikasikan melalui 
objek, benda alam, persoalan/gejala yang ditunjukkan oleh alam, serta proses keilmuan 
dalam menemukan konsep-konsep biologi. Proses pembelajaran biologi merupakan 
penciptaan situasi dan kondisi yang kondusif sehingga terjadi interaksi antara subjek 
didik dengan objek belajarnya yang berupa makhluk hidup dan segala aspek 
kehidupannya. Melalui interaksi antara subjek didik dengan objek belajar dapat 
menyebabkan perkembangan proses mental dan sensori motorik yang optimal pada diri 
siswa. Dalam membelajarkan materi biologi dipelukan kontribusi tekhnologi sebagai 
media alternative sebagai hal yang tidak terpisahkan yang tentunya diketahui oleh guru 
sebagai penggunanya (Kasim  & Lystioriny, 2016). 
Kemajuan teknologi yang sangat pesat ikut mempengaruhi  dunia pendidikan 
khususnya dalam hal pemanfaatan komputer dan internet sebagai media pembelajaran. 
Hayati et al. (2014) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran teknologi memiliki 
keuntungan yang dapat membuat para pelajar lebih mudah untuk mengerjakan tugas, 
menghemat waktu bahkan menambah sumber informasi sebagai sumber belajar. Keadaan 
ini membuat para pelajar semakin cepat menerima dan memperoleh informasi khususnya 
materi dan pelajaran di sekolah. 
Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan untuk 
terselenggaranya proses pembelajaran. Oleh karena itu kehadiran dan kiprahnya sangat 
berpengaruh dalam mewujudkan program pendidikan nasional. Agar proses pendidikan 
berjalan lebih efisien dan efektif diperlukan seorang guru yang  berkualitas. Guru harus 
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memiliki kualitas yang memadai dan mengambil peran dalam sistem pendidikan di 
sekolah (Mahfudin, 2009). teknologi dapat bermanfaat dengan baik untuk membantu 
proses pembelajaran. Guru diharapkan mampu mengelaborasi kemampuan merancang 
dan mengajar (pedagogig, penguasaan konten (materi) ajar dengan teknologi (TPACK) 
sehingga tercipta sebuah pembelajaran yang efektif dan inofatif. 
Dalam penerapan teknologi dalam proses pembelajaran di kelas, perlu dikemas 
model pembelajaran yang menarik dan interaktif pada siswa dan diperlukan keahlian, 
keterampilan serta pengetahuan khusus bagi seorang guru atau pendidik, tidak cukup 
hanya materi (Content), atau kemampuan merancang pembelajaran (Pedagogical) tetapi 
harus mampu menggabungkan teknologi, pedagogik dan konten materi pembelajaran 
dalam melaksanakan pembelajaran yang  disebut dengan kerangka TPACK 
(Technological Pedagogical and Content Knowledge). Oleh karena itu sangat penting, 
guru mengembangkan pembelajaran dengan kerangka Technological Pedagogical 
Content Knowledge (TPACK) khususnya dalam pembelajaran biologi agar para siswa 
mudah menerima pengetahuan dan pemahaman konsep biologi bagi peserta didik menjadi 
lebih baik.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat terhadap guru-guru 
dibeberapa sekolah yang merupakan sampel penelitian yang terdiri dari SMA Negeri 5 
Palu, SMA Negeri 2 Palu, SMA Negeri 3 Palu dan SMA Negeri 4 Palu. saat observasi. 
Diperoleh hasil bahwa sebagian besar guru telah memahami teknologi sebagai media 
dalam pembelajaran yang meliputi penggunaan LCD dan penggunaan ala-alat 
laboratorium. Namun, kebanyakan dari guru-guru terbut masih menggunakan metode dan 
pendekatan pembelajaran yang tidak bervariasi atau masih terbatas pada pembelajaran 
konvensional seperti metode ceramah.  
Keadaan ini mengakibatkan  terciptanya situasi yang kurang menyenangkan di 
dalam kelas. Beberapa sekolah, tersebut sudah memiliki ruangan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) atau sarana multimedia yang digunakan dalam pembelajaran 
biologi. Bahkan beberapa sekolah SMA telah dilengkapi dengan koneksi jaringan   WI-
FI, dan LCD, namun guru belum memanfaatkan dalam pembelajaran biologi secara 
efektif.  Seluruh guru biologi yang diwawancarai belum pernah mengikuti pelatihan 
mengenai kerangka pembelajaran TPACK (Technological Pedagogical and Content 
Knowledge).  
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Untuk mewujudkan kerangka pembelajaran TPACK di sekolah-sekolah maka 
diperlukan terlebih dahulu pemetaaan pengetahuan guru tentang kerangka pembelajaran 
TPACK dengan cara memaksimalkan fasilitas teknologi yang telah dimiliki oleh sekolah-
sekolah. Selain itu data ini dimaksudkan untuk memetakan pengetahuan guru-guru SMA 
di Kota Palu dalam kerangka pembelajaran TPACK khususnya guru biologi.  
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan pemetaan pengetahuan guru biologi 
dalam menerapkan kerangka pembelajaran Technological Pedagogical and Content 
Knowledge (TPACK) di SMA Negeri se Kota Palu. Berdasarkan uraian diatas maka 
peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan mengenai pemetaan pengetahuan guru  
SMA dalam mengintegrasikan pemanfaatkan teknologi dalam pedagogik dan konten 
(TPACK) sehingga penelitian ini dapat memberikan kontribusi terkait pengetahuan guru 
biologi di SMA Negeri se-Kota Palu terhadap TPACK. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratif yang bertujuan untuk menggambarkan 
keadaan fenomena-fenomena yang ditemukan dan dideskripsikan apa adanya, tidak dimodifikasi 
atau diberi perlakuan. Sedangkan eksploratif menelusuri fenomena-fenomena yang terjadi 
(Arikunto, 2010). Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive sampling. 
Penelitian ini menggunakan sampel populasi artinya seluruh  guru mata pelajaran Biologi SMA 
Negeri se Kota Palu yang berjumlah 44 orang dan tersebar pada 10 sekolah Negeri yang terdiri 
dari guru PNS dan Non PNS angket dibagikan kepada responden secara Online dan yang mengisi 
hanya 21 orang. Instrumen penelitian adalah Angket skala Likert gradasi lima. Analisis data 
observasi, angket dan dokumentasi dengan rumus formula deskriptif persentasi menurut 
Sugiyono (2009). 
Hasil dari perhitungan tersebut diinterpretasikan dengan cara penentuan kriteria 
menurut Riduan (2003) (Lihat Tabel 1). 
Tabel 1. Kriteria Persentase Nilai Pengetahuan 
Kategori Pengetahuan   Presentasi Predikat Simbol 
(TK,PK,CK,TCK,TPK) 81 – 100 % Sangat Tahu ST 
(TK.PK,CK,TCK,TPK) 61 – 80 % Tahu T 
(TK.PK,CK,TCK,TPK) 41 – 60 % Cukup Tahu CT 
(TK.PK,CK,TCK,TPK) 21 – 40 % Kurang Tahu KT 
(TK.PK,CK,TCK,TPK) ≤ 21 % Tidak Tahu TT 
Keterangan :   
TK  : Teknologi Knowlwdge   PK : Pedagogycal Knowledge 
CK : Content  Knowledge  TCK : Teknologi Content Knowledge 
PCK : Pedagogical konten knowledge  TPK : Teknologi dan pedagogik  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Hasil angket disajikan secara visual pada Table 2 berikut.  
Tabel 2. Pertanyaan angket dan variabel pengukuran 
No Pertanyaan Variabel 
1 Apakah anda mengetahui komponen-komponen dasar pada komputer? TK 
2 Apakah anda mengetahui belajar dengan menggunakan tekhnologi? TK 
3 Apakah anda mengetahui cara mengatasi masalah teknis pada computer? TK 
4 
Apakah anda mengetahui cara penggelolaan program Microsoft Word, 
Microsoft Excel, dan Microsoft Power Point? 
TK 
5 Apakah anda mengetahui perkembangan tekhnologi terbaru? TK 
6 
Apakah anda mengetahui cara pengoprasional Printer, Scanner, Projector 
dan Camera? 
TK 
7 Apakah anda mengetahui penggunaan internet sebagai media komunikasi? TK 
8 Apakah anda mengetahui cara menyimpan data-data dengan media digital? TK 
9 




Apakah anda mengetahui pemilihan teknologi yang sesuai dengan 
pendekatan dan strategi pembelajaran? 
TPK 
11 
Apakah anda mengetahui penggunaan fasilitas internet (social media atau 
blog) dalam berkomunikasi dengan siswa? 
TPK 
12 
Apakah anda mengetahui penggunaan tekhnologi untuk membantu 
memahami konsep, hukum dan teori biologi? 
TCK 
13 




Apakah anda mengetahui cara mengembangkan aktivitas dan tugas siswa 
dengan penggunaan teknologi? 
TCK 
15 Apakah anda mengetahui proses penilaian terhadap aktifitas siswa di kelas? PK 
16 Apakah anda menggunaan metode dan tekhnik evaluasi secara bervariasi? PK 
17 Apakah anda menerapkan strategi pembelajaran dengan bervariasi? PK 
18 
Apakah anda dapat mengetahui siswa yang mengalami miskonsepsi seta 
kesulitan belajar? 
PK 
19 Apakah anda mengetahui cara pengelolan serta penguasaan kelas? PK 
20 
Apakah anda mengetahui tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 
dalam mata pelajaran? 
PK 
21 
Apakah anda mengetahui dalam pemilih pendekatan dan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan materi biologi? 
TPCK 
22 Apakah anda dapat mempersiapkan RPP yang dibuat sendiri? PCK 
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Apakah anda mengetahui cara mempermudah materi biologi yang sulit 
dipahami oleh siswa? 
PCK 
24 
Apakah anda mengetahui cara pembuatan soal-soal untuk mengukur 
pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan? 
PCK 
25 
Apakah anda mengetahui pemahaman konsep, hukum dan teori biologi serta 
penerapannya secara fleksibel? 
CK 
26 Apakah anda mengetahui perkembangan IPA khususnya biologi? CK 
27 
Apakah anda mengetahui rancangan dan pelaksanaan eksperimen biologi 
dalam proses pembelajaran? 
CK 
28 
Apakah anda mengetahui penggunaan sumber terbaru (seperti buku atau 
jurnal) untuk menambah khazanah ilmu biologi ? 
CK 
29 
Apakah anda mengetahui keikutsertaan dalam seminar atau kegiatan yang 
berkaitan dengan bidang ilmu biologi? 
CK 
30 
Apakah anda mengetahui pemilihan strategi pembelajaran dan teknologi 
yang sesuai dengan materi biologi yang akan disampaikan pada kegiatan 
pembelajaran di kelas? 
TCK 
31 
Apakah anda memadukan pengetahuan biologi, pengetahuan pedagogik, dan 




Apakah anda membantu kolega anda untuk memahami cara pengintegrasian 
pengetahuan biologi, pengetahuan pedagogik, dan pengetahuan tekhnologi? 
TPCK 
33 
Apakah anda menerapkan strategi pembelajaran yang berbeda dan 




Tabel 3. Persentase berdasarkan hasil angket bedasarkan variabel 






A Technology Knowledge (TK) 1,2,3,4,5,6,7,8 51,0 CT 
B Pedagogical Knowledge (PK) 15,16,17,18,19,20 56,0 CT 
C Content Knowledge (CK) 25,26,27,28,29 54,0 CT 
D 
Technological Content Knowledge 
(TCK) 
12,13,14,30 54,6 CT 
E 
Pedagogical Content Knowledge 
(PCK) 









21,30,31,32,33 54,3 CT 
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Berdasarkan hasil analisis data pengetahuan guru SMA se kota palu. tentang 
kerangka pembelajaran TPACK yang dianalisis melalui pengetahuan teknologi atau 
teknological knowledge (TK), Pengetahuan Pedagogik atau pedagogical knowledge (PK), 
penggunaan teknologi dalam mengakses pengetahuan materi biologi Teknological 
Content Knoledge (TCK), pengetahuan cara mengintegrasikan  pedagogik dengan materi 
pengtahuan biologi atau pedagogical content knowledge (TPACK) menunjukkan 
pengetahuan guru dengan kriteria cukup tahu. Hal ini diduga karena pembelajaran dengan 
kerangka TPACK ini belum sepenuhnya diperkenalkan kepada guru-guru di SMA di 
Kota Palu. Guru-guru SMA se Kota Palu belum mengikuti pelatihan tentang TPACK 
sejak tahun 2005, namun sosialisasi dan perhatian guru serta para pemerhati pendidikan 
di Kota Palu khususnya biologi tidak memang belum tertarik sepenuhnya untuk 
membekali dan mempelajari kerangka pembelajaran TPACK.  
 Penelitian tentang TPACK berkembang dan marak dilakukan di Indonesia pada 
tahun 2000an. Penelitian terhadap pengetahuan guru biologi tentang TPACK baru 
dilakukan oleh Lystioriny et al. (2019) yang menunjukkan hasil bahwa pengetahuan guru 
biologi tentang TPACK dalam kriteria cukup tahu. Penelitian  yang dilakukan dengan 
menyebarkan koesioner secara lansung dan diikuti dengan wawancara untuk memandu 
pengisian koesioner, sehingga bila ada hal yang ragu-ragu bagi guru dapat dipandu oleh 
tim peneliti. Hasil penelitian Lystioriny et al. (2019) ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti yakni pengetahuan guru biologi tentang TPACK dalam kriteria cukup 
tahu. Namun proses pendampingan pengisian angket tidak dilakukan karena pada saat 
kondisi pendemik Covid-19 yang syarat dengan protokol kesehatan terutama 
menghindari kontak langsung dengan responden sehingga penyebaran koesioner 
dilakukan secara virtual dan tidak dapat memandu responden dalam mengisi koesioner . 
Hal lain yang berbeda dengan penelitain Lystioriny et al. (2019) adalah jumlah 
responden yang mengisi koesioner hanya sekitar 50% dari seluruh responden yang 
dijadikan sebagai sampel meskipun semua sekolah sudah terwakili. Hal ini sangat 
disadari karena situasi persekolahan selama pandemik Covid-19 sejak bulan Maret tahun 
2020, guru-guru belum optimal berada di sekolah sehingga menjadi hambatan dan 
kendala untuk menggali lebih mendalam informasi. Kondisi tersebut disadari sebagai 
kelemahan dari penelitian ini. Meskipun terdapat hambatan dan kendala yang dihadapi 
dalam penelitian ini, namun gambaran pemetaan pengetahuan guru biologi SMA di Kota 
Palu tentang kerangka pembelajaran TPACK dapat dipetakan sesuai dengan hasil 
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penelitiam yang dipaparkan. Untuk menindak lanjuti hasil penelitian ini, sudah dapat 
direkomendasikan kepada Dinas Pendidikan Kota Palu dan LPPMP untuk 
mempertimbangkan materi pelatihan tentang TPACK pada program pemutuan guru 
biologi di SMA sekota Palu supaya memungkinkan lahirnya pengetahuan dan 




Berdasarkan hasil observasi, analisis angket, dokumentasi serta pembahasan maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kriteria pengetahuan Teknologi Knowlwdge (TK), berada pada angka perolehan 
persentasre 51% sehingga bila dikonsultasikan dengan kriteria yang dibuat oleh 
Riduan (2003)  dapat dikriteriakan menjadi cukup tahu. 
2. Kriteria pengetahuan Pedagogokal Knowledge (PK) memiliki angka hasil analisis 
koesiener pada angka 56%.  Angka ini bila dikonsultasikan dengan kriteria yang dibuat 
oleh Riduan (2003), maka angka ini dapat dikriteriakan cukup tahu. 
3. Pengetahuan Teknologi Content Knowledge (TCK), dari hasil analisis koesiener 
menunjukkan angka 54,6%, sehingga kriteria pengetahuan guru mengintegrasikan 
teknologi dengan materi pembelajaran memilki kriteria cukup tahu. 
4. Pengetahuan guru tentang integrasi antara pedagogical konten knowledge (PCK) 
menunjukkan hasil analisis koesioner angka 57%, sehingga bila dikonsultasikan 
dengan kriteria dari Riduwan (2003) menunjukkan bahwa pengetahuan guru dengan 
cara mengintegrasikan antara pedagogik dengan konten materi pembelajaran berada 
pada kriteria cukup tahu. 
5. Pengetahuan guru tentang cara mengintegtsikan teknologi dan pedagogik (TPK) dalam 
pembelajaran menunjukkan hasil analisis 54,3%  dan jika angka kriteria ini 
dikonsultasikan dengan kriteria Riduan (2003) maka kriteria menunjukkan guru cukup 
tahu mengintegrasikan pedagogik dan teknologi dalam pembelajaran. 
6. Secara umum tentang pengetahuan guru biologi dalam pemetaan TPACK adalah 
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1. Berhubung dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat pandemik Covid-19 di Bulan 
Mei 2020, pada saat mana banyak daerah Indonesia yang melakukan pembatasan 
sosial termasuk kota palu, sehingga untuk mendapatkan akses informasi face to face 
atau bertemu lansung secara perorangan sulit dilakukan, maka perlu dilakukan 
penelitian serupa dengan menyebarkan lansung koesioner yang diikuti oleh 
pewawancara untuk memandu responden jika terdapat pertanyaan yang meragukan. 
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran awal bagaimana meningkatkan 
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